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Keraguan dan rasa kurang percaya diri pada pelajaran matematika yang dimiliki peserta didik, menyebabkan keyakinan akan dirinya mampu serta berhasil dalam pelajaran matematika menjadi rendah. Sebagian besar peserta didik yang mempunyai keyakinan diri rendah mendapatkan nilai yang tidak memuaskan dan kurangnya kemampuan pemecahan masalah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahuiapakah kemampuan pemecahan masalahpeserta didik pada kelompokyang menggunakan model pembelajaran JTG lebih darikelompokyang menggunakan model pembelajaran TAIdan kelompokyang menggunakan model pembelajaran langsungpada materi segiempat di SMP Negeri 1 Slawi;Self Efficacy peserta didik pada kelompokyang menggunakan model pembelajaran JTG lebih darikelompokyang menggunakan model pembelajaran TAIdan kelompokyang menggunakan model pembelajaran langsungpada materi segiempat di SMP Negeri 1 Slawi.
Populasi dalam penelitian ini adalah 200 peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 Slawi tahun pelajaran 2011/2012.Pengambilan sampel secara acakdiperolehkelompok eksperimen 1 yang menggunakanmodel pembelajaran JTG,kelompok eksperimen2yang menggunakanmodel pembelajaran TAI dankelompok kontrolyang dikenai model pembelajaran langsung. Variabel dalam penelitian iniadalah kemampuan pemecahan masalah dan self efficacy pada materi segiempat. Metode pengumpulan data dilakukan dengan metode tes dan metodeangket. 
Hasil analisis data dengan uji anova satu jalur menunjukkanada perbedaan yang signifikan pada rataan hasil tes kemampuan pemecahan masalah.Hasil uji tukey menunjukkan rataan hasil tes kemampuan pemecahan masalah kelompok eksperimen 1 berbeda dengan kelompok sampel lainnya. Rataan kemampuan pemecahan masalah kelompok eksperimen 1 adalah 72,32, kelompok eksperimen 2 adalah 59,16, sedangkan kelompok kontrol 52,72.Hasil analisis data dengan uji anova satu jalur menunjukkanada perbedaan yang signifikanrataan hasil angket self efficacy.Hasil uji tukey menunjukkan rataan hasil hasil angket self efficacy kelompok eksperimen 1 berbeda dengan kelompok sampel lainnya. Rataan self efficacy kelompok eksperimen 1 adalah 2,969, kelompok eksperimen 2 adalah 2,507, sedangkan kelompok kontrol 2,473.Kemampuan pemecahan masalah dan self efficacy peserta didik di kelompok yang menggunakan model pembelajaran JTG lebih darikelompokyang menggunakan pembelajaran TAIdan kelompokyang menggunakan model pembelajaran langsungpada materi segiempat di SMP Negeri 1 Slawi.

